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ABSTRACT

This research aims to increase the prosocial behavior of young children through the
application of economic tokens. Prosocial behavior is an aspect of moral
development that includes behaviors such as empathy, cooperation and caring. This
research was carried out in early childhood. This type of research is descriptive
qualitative using observation methods. The subjects of this research are early
childhood. The object of the research is the application of economic tokens to
increase prosocial behavior in early childhood. The results obtained in the first stage
were 48% had achieved completion, while in the second stage prosocial behavior
had increased to 85% achieving completion. From the first and second stages, there
was an increase in prosocial behavior by 37% with the application of economic
tokens, this shows that the application of economic tokens can increase the
prosocial behavior of young children.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perilaku prososial anak usia dini melalui
penerapan token ekonomi. Perilaku prososial adalah aspek perkembangan moral
yang mencakup perilaku seperti empati, kerjasama dan peduli. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
menggunakan metode observasi. Subjek penelitian ini adalah anak usia dini. Objek
penelitian adalah penerapan token ekonomi untuk meningkatkan perilaku prososial
anak usia dini. Hasil yang diperoleh pada tahap pertama yaitu 48% telah mencapai
ketuntasan sedangkan pada tahap kedua perilaku prososial meningkat menjadi
85% mencapai ketuntasan. Dari tahap pertama dan tahap kedua terdapat
peningkatan perilaku prososial sebesar 37% dengan penerapan token ekonomi, hal
ini menunjukkan penerapan token ekonomi dapat meningkatkan perilaku prososial
anak usia dini.

Kata Kunci: Token, Ekonomi, Perilaku Proposial, Anak Usia Dini

A.Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang ditujukan kepada
anak wusia 0 sampai 6 tahun

sedangkan menurut NAEYC anak

usia dini adalah anak yang berusia 0-
8 tahun yang mendapatkan layanan
pendidikan PAUD dan Sekolah Dasar
kelas awal. Masa ini adalah masa

emas atau yang biasa disebut dengan
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masa golden age dimana pada masa
ini kemampuan otak anak dalam
berpikir berkembang pesat hingga
mencapai 80% (Dewi, 2017).

Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir

sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut
(Amini, 2014).

Manusia adalah makhluk sosial.
Perkembangan sosial dibutuhkan oleh
anak usia dini untuk belajar
mengetahui dan memahami
lingkungannya. Di dalam
perkembangan sosial, anak dituntut
untuk memiliki kemampuan yang
sesuai dengan tuntutan sosial di mana
mereka berada. Dalam
perkembangan sosial terdapat
perilaku prososial dan anti- sosial.
Perilaku sosial merupakan aktivitas
dalam hubungan dengan orang lain,

baik dengan teman sebaya, guru,

orang tua maupun saudara-

saudaranya. Saat  berhubungan
dengan orang lain, terjadi peristiwa-
peristiwva yang sangat bermakna
dalam kehidupan anak yang dapat
membentuk  kepribadiannya, dan
membentuk perkembangannya
menjadi manusia yang sempurna
(Matondang, 2017).

Orang tua sebagai pendidik
utama di lingkungan anak juga harus
memiliki pengetahuan tentang
perilaku anak. Karena orang tua
sebagai contoh anak  dalam
berperilaku. Jika orang tua mampu
memberikan contoh perilaku yang
baik, maka anak juga akan mengikuti
perilaku baik tersebut. Sebaliknya, jika
orang tua berperilaku tidak baik, maka
anak tersebut akan mengikuti perilaku
tidak baik. Sebaiknya guru dan orang
tua juga mampu bekerjasama untuk
meningkatkan perilaku anak yang baik
(Rizgiyani & Asmodilasti, 2020).

Perilaku  prososial menurut
Eisenberg berasal dari beragam
motivasi. Misalnya, altruisme
mengacu pada perilaku prososial
yang termotivasi secara intrinsik,
sedangkan perilaku prososial lainnya
dimotivasi oleh imbalan sosial,
menghindari hukuman, atau

meningkatkan  kesejahteraan  diri
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sendiri. Menurut Hayes Perilaku
prososial perlu dikembangkan sejak
usia dini di keluarga. Lingkungan
pertama anak adalah keluarga, dan
orang tua adalah guru utama bagi
anak-anak (Rahiem, 2023).

Perilaku  prososial  menurut
Santrock merupakan suatu perilaku
yang mencerminkan peduli pada
keadaan dan hak, perhatian, empati
serta memberi manfaat bagi orang
lain. Menurut Knafo perilaku prososial
menjadi salah satu perilaku yang
penting untuk dikembangkan sejak
anak masih berusia dini. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang menyatakan
bahwa perilaku prososial penting
untuk dikembangkan pada anak sejak
masih berusia dini, karena perilaku
prososial akan berpengaruh terhadap
kemampuan anak dalam berperilaku
dan mengelola  emosi ketika
berhubungan dengan orang lain. Hal
ini dapat tercapai tidak lepas dari
peran serta gaya pengasuh. Oleh
karena itu dibutuhkan stimulasi yang
tepat oleh sang kakek dan nenek
dalam mengembangkan perilaku
prososial anak agar pendidikan pada
anak usia dini dapat berjalan sesuai
harapan dan anak berkembang
dengan optimal serta anak mampu

menjadi pribadi dewasa dimasa depan

yang penuh rasa kasih sayang serta
peduli dengan sesama (Haryani et al.,
2021).

Menurut hemat Rohmaniah
bahwa  token  ekonomi  dapat
meningkatkan perilaku yang
diinginkan. Kedisiplinan siswa tidak
akan meningkat apabila tidak adanya
dukungan dari pihak internal dan
eksternal. Maka dari itu kedisplinan
dilakukan

siswa harus dengan

pembiasaan serta penguatan
terhadap kedisiplinan atau target
perilaku yang akan di ubah menjadi
lebih baik. Karena apabila sesuatu
yang dilakukan mendapatkan reinfor-
cement atau penguatan yang positif
maka sesuatu yang dilakkan terebut
akan dilakukan secara terus menerus
(Aprilianti et al., 2017).

Token ekonomi menurut Chotim
lalah  suatu strategi penguatan
perilaku terhadap seorang anak,
dengan cara memberikan token guna
tindakan tertentu, yang selanjutnya
token tersebut bisa ditukar dengan

barang atau hadiah sebagai bentuk

penguatan  simbolik  (Aprilia &
Wardhani, 2023).
Purwanta mengemukakan

Token ekonomi adalah salah satu
teknik modifikasi perilaku dengan cara

pemberian satu kepingan (atau satu
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tanda, satu isyarat) sesegera mungkin
setiap kali setelah perilaku sasaran
tersebut muncul (Anggraeni, 2018).

Menurut Adibsereskhi Berbagai
studi banyak menyebutkan keefektifan
teknik token ekonomi dalam merubah
perilaku maladaptif menjadi perilaku
yang lebih adaptif. Token ekonomi
merupakan penguatan positif yang
terencana dan banyak menunjukkan
keberhasilan. Penguatan positif yang
merupakan bagian dari token ekonomi
memang lebih efektif daripada
pemberian hukuman pada penguatan
tingkah laku sasaran (Rosdiana,
2022).

Hasil penelitian yang telah
dilakukan Amalo dan Widiastuti (2020)
maka disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari token
ekonomi dengan positive dan negative
reinforcement dalam menurunkan
perilaku disruptif anak usia 4 -5 tahun.
Hal ini ditunjukkan pada tabel 3 yang
menunjukkan data hasil uji paired
sample t-test dan independent sample
t-test. Pada tabel 3 menunjukkan
adanya perbedaan pada nilai
signifikansi hasil pretest dan posttest.
Maka diambil kesimpulan bahwa
token ekonomi dengan positive dan
negative reinforcement berpengaruh

dalam menurunkan perilaku disruptif

pada anak. Dengan demikian peneliti
mengharapkan agar kedepannya guru
dapat menggunakan token ekonomi
untuk mengubah perilaku anak
menjadi lebih baik.

Penelitian Deniati et.al (2023)
Pemberian reward melalui metode
token ekonomi untuk meningkatkan
kedisiplinan anak usia dini 4-6 tahun di
RA AL-MA'RUF Mojoranu mulai
meningkat secara signifikan
dibandingkan sebelum menggunakan
metode token ekonomi.Pemberian
reward melalui metode token ekonomi
ini menggunakan media pendukung
seperti stiker bintang yang
menarik.Selain itu disiapkan pula
hadiah berbagai macam variasi yang
sudah disepakati anak-anak
sebelumnya. Hal tersebut
menyebabkan anak lebih semangat,
giat mengikuti kegiatan disiplin. Disitu
anak juga terlibat langsung saat
proses metode token ekonomi
sehingga menyebabkan anak lebih
termotivasi, giat mengikuti kegiatan
pembiasaan secara lebih disiplin dan
memberikan makna yang berarti bagi
anak.

Hasil dan pembahasan dalam
penelitian Aprilia dan Wardhani (2023)
memperlihatkan bahwasannya

metode token ekononi cukup efektif
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diaplikasikan bagi anak usia dini,
metode ini ialah suatu strategi
modifikasi perilaku yang dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam
penanaman karakter sikap
kedisiplinan bagi anak usia 4-5 tahun.
Dengan memberikan sebuah token
berupa bintang, anak mampu antusias
untuk bersikap disiplin, token bintang
dijadikan sebagai penguat supaya
anak  mampu  mempertahankan
perilaku yang diharapkan, sehingga
dengan menerapkan metode token
ekonomi sikap kedisiplinan anak
menjadi  meningkat dibandingkan
sebelum diterapkannya metode token

ekonomi

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian adalah deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.
Kualitatif adalah pengumpulan data
pada suatu latar alamiah dengan
menggunakan metode alamiah dan
dilakukan oleh orang atau peneliti
yang tertarik secara alamiah.
Deskriptif ~ adalah data  yang
dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Hal
ini disebabkan oleh adanya metode

kualitatif.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni
melalui observasi dan wawancara.
Data data tersebut diperoleh melalui
observasi dengan panduan rubrik
untuk merekam data mengenai
perilaku prososial yang ditunjukkan

usia dini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Terdapat beberapa metode
pengumpulan data yang dilakukan
guna mengetahui perilaku prososial
anak yaitu, metode wawancara dan
observasi.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
subjek mulai menunjukkan perilaku
prososial sejak anak usia dini. Secara
rinci nilai rata-rata perilaku prososial
anak dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan
token ekonomi dituangkan dalam skor
hasil pengukuran responden diperoleh
skor tertinggi adalah 8 dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai yaitu
11. Skor terendah responden adalah 3
dari skor terendah yang mungkin
dicapai yaitu 3.

Hasil observasi perilaku
prososial anak akan dikonversikn
dengan

menggunakan pedoman
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konversi Peneltian Acuan Patokan
(PAP) skala lima. Hasil capaian
perilaku prososial anak dapat diamati
bahwa dari 19 anak, 5 anak mendapat
kategori sangat rendah, 6 anak
mencapai kategori terendah, 5 anak
memdapat kategori sedang, serta 3
anak capai perilaku prososial ada
pada kategori tinggi. Namun belum
ditemukan anak mencapai perilaku
prososial kategori sangat tinggi. Dari
19 anak terlihat 8 anak mencapa
ketuntasan dalam perilaku prososial,
sedangkan 11 anak belum mencapai
ketuntasan dalam perilaku prososial.

Hasil pantauan seperti yang
dipaparkan di atas menunjukkan
bahwa secara umum tingkat perilaku
prososial anak usia dini telah
mencapai rata-rata  keberhasilan
drngan kategori sedang. Sehingga
telah mencapai ketuntasan perilaku
prososial yakni 48%. Artinya hasil
perilaku  prososial anak belum
mencapai ketuntasan minimal 82%
sehingga penelitian akan dilanjutkan.

Pada tahap kedua, Rencana
Program Pembelajaran Mingguan
(RPPM),

Pembelajaran Harian (RPPH) dan

Rencana Program
skenario pembelajaran dirancang dan
disusun sesuai dengan tema yang

digunakan. Secara rinci nilai rata-rata

perilaku prososial anak selama
mengikuti  kegiatan pembelajaran
melalui  teknik  token  ekonomi
diperoleh skor tertinggi adalah 11 dari
skor tertinggi yang mungkin dicapai
yaitu 11. Terendah respon adalah 7
dari skor terendah yang mungkin
dicapai 4.

Hasil observasi perilaku
prososial anak akan dikonversikan
dengan menggunakan pedoman
konversi Penilaian Acuan Patokan
(PAP) skala lima. Hasil capaian
perilaku prososial anak dapat diamati
bahwa terdapat 19 anak, tidak ada
anak dalam kategori sangat rendah, 4
anak mendapat kategori rendah, 7
anak memcapai kategori sedang, 3
anak mencapai kategori tinggi serta 5
anak dengan kategori capaian samgat
tinggi. Dari 19 anak 15 anak sudah
mencapai ketuntasan perilaku
prososial, sedangkan masih ada 4
anak  yang belum mencapai
ketuntasan perilaku prososial.

Hasil pemantauan menunjukkan
bahwa secara umum  perilaku
prososial anak wusia dini telah
mencapai rata-rata  keberhasilan
dengan kategori sedang dan sangat
tinggi. Hal ini berarti bahwa penerapan
token ekonomi mamou meningkatkan

prososial anak karena telah mencapai
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ketuntasan 85% dengan sebagian
besar anak memperoleh kategori tingi
dan sangat tinggi. Hasil perilaku
prososial anak telah ~mencapai
ketuntasan minimal vyaitu 82%
sehingga penelitian dihentikan sampai
tahap ini.
b. Pembahasan

Temuan empiris yang diperoleh
peneliti dilapangan terhadap perilaku
prososial anak usia dini menunjukkan
bahwa 19 anak, 11 anak belum
ketuntasan

mencapai perilaku

prososial sedangkan 8 anak sudah

mencapai ketuntasan perilaku
prososial.

Beberapa anak mengalami
kesulitan pada indikator

memperlihatkan perilaku menghargai
keungulan orang lain. Banyak anak
yang belum memperlihatkan perilaku
menghargai keunggulan dengan cara
yang sederhana yaitu memuiji
temannya. Hal yang terjadi did alam
sesuatu yang hebat, teman yang lain
hanya diam saja. Anak-anak terkesan
biasa saja dengan pencapaian tang
diperoleh temannya. Oleh karena itu
diterapkan teknik token ekonomi.
Beberapa hal yang melandasi bahwa
penggunaan teknik token ekonomi
berpengaruh

terhadap perilaku

prososial anak, vyaitu teknik ini

memainkan peranan penting dalam
membantu untuk memodifikasi
perilaku tertentu.

Aspek positif dari token ekonomi
adalah memperkuat perilaku yang
tepat dan mencegah perilaku yang
tidak sesuai, sehingga meminimalkan
kebutuhan  untuk  menggunakan
strategi dalam menangani perilaku
yang tidak sesuai. Token ekonomi
dilaksanakan dengan cara
memberikan token kepada anak yang
berperilaku prososial.

Pada tahap awal anak masih
malu-malu dan cenderung bermain
secara individu meskipun kegiatan
yang diberikan dalam  bentuk
kelompok. Setelah adanya pemberian
token pada pelaksanaan maka
nampak anak mulai belajar untuk
bekerja sama, berbagi dan menolong.
Berbagi dan bekerja sama merupakan
keterampilan prososial yang penting di
pusat prasekolah karena perilaku ini
paling sering terjadi di ruang kelas
anak usia dini. Hal ini dapat dimengerti
mengingat banyak kesempatan yang
dimiliki anak-anak dalam satu
kelompok untuk belajar berbagi
material satu sama lain dan juga
bekerjasama.

Secara umum tingkat

perkembangan prososial anak usia
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dini telah mencapai rata-rata
keberhasilan dengan kategori sedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Hal ini
menyatakan bahwa penerapan teknik
token ekonomi mampu meningkatkan
perilaku prososial anak karena telah
tercapai  ketuntasan yakni 85%
dengan sebagian besar anak
memperoleh kategori tinggi dan
sangat tinggi. Senada dengan hal ini,
penelitian yang telah dilakukan Prima
& Lestari, (2018) dengan jenis
penelitian  tindakan kelas yang
berjudul, "Penerapan Teknik Token
Economy Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan  Anak Usia  Dini’
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kedisiplinan  dengan
penerapan teknik Token Economy.
Pada Siklus | kedisiplinan sebesar
65,38 % yang berada pada kategori
sedang mengalami peningkatan pada
Siklus Il menjadi 92,31 % yang
tergolong pada kategori tinggi.

Hasil dari perilaku prososial anak
dari tahap observasi telah terjadi
peningkatan. Ketuntasan perilaku
prososial di tahap observasi sebesar
37,82%, tahap pertama sebesar 48%
, dan ketutasan perilaku prososial di
tahap kedua sebesar 85%. Perilaku
prososial anak usia dini meningkatan

sebesar 37% dari observasi awal

hingga ke tahap dua telah mencapai
ketuntasan minimal yaitu 85%. Setiap
aspek dalam perilaku prososial anak
pada tahap dua juga mengalami
peningkatan dibandingkan dengan

tahap pertama.

D. Kesimpulan
Pembahasan menunjukkan
bahwa  token  ekonomi  dapat
diterapkan bagi anak usia dini.
Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa implementasi
teknik token ekonomi dalam penelitian
ini  dapat meningkatkan perilaku
prososial anak usia dini dengan
capaian kriteria ketunttasan anak usia
dini dengan capaian kriteria
ketuntasan minimal yaitu 15 anak
dengan kategori sedang, tinggi dan

sangat tinggi
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